IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Mortalitas dan Efikasi Hama Keong Emas

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa ekstrak biji mahkota
dewa berpengaruh nyata terhadap rerata mortalitas dan efikasi hama keong emas
(Tabel 2).

Tabel 1. Mortalitas dan Efikasi Hama Keong Emas Setelah diaplikasi Dengan
Ekstrak Biji Mahkota Dewa

Konsentrasi Ekstrak Biji Mortalitas (%) Efikasi (%)
Mahkota Dewa
0% 13,34 d -
5% 33,34c¢c 21,67 c
10% 53,34b 46,67 b
15% 100,00 a 100,00 a
Carbofuran 3% 86,67 a 76,67 a

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan DMRT
pada taraf kesalahan a =5 %.

1. Mortalitas (%)

Mortalitas menunjukkan tingkat kemampuan atau daya bunuh ekstrak biji
mahkota dewa terhadap hama keong emas. Ekstrak biji mahkota dewa
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap mortalitas hama keong emas.
Ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 10% sudah mampu meningkatkan
mortalitas sebesar 53,34% dan berbeda nyata dengan ekstrak biji mahkota dewa
konsentrasi 5% dan 0% yang menunjukan tingkat mortalitas masing masing
sebesar 33,34% dan 13,34%. Ekstrak biji mahkota dewa dengan tingkat mortalitas
paling tinggi ditunjukkan oleh perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi
15% dengan tingkat mortalitas keong emas sebesar 100% dan tidak berbeda nyata

dengan pestisida carbofuran 3% dengan tingkat mortalitas sebesar 86,67%.

21



22

Natawigena (1993) menyatakan bahwa batas minimal uji kemanjuran
pestisida adalah 50 %, artinya jika tingkat mortalitas di atas 50 % menunjukkan
tingkat kemanjuran suatu bahan insektisida, sebaliknya jika persentase dibawah
50 % maka bahan insektisida tersebut kurang efektif.

Kandungan senyawa saponin yang terdapat pada ekstrak biji mahkota dewa
bersifat racun kontak dan sistemik bagi hama keong emas. Sehingga keong emas
mangalami keracunan dan akhirnya keong emas mengalami kematian. Manueke,
J. dan D. Tarore (2007), menyatakan bahwa saponin sebagai racun sistemik dapat
menghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan penurunan daya cerna
makanan dan penyerapan makanan serta iritasi pada selaput lender yang dapat
menghancurkan butir darah atau helmolysis pada darah.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa keong emas yang mati akibat racun
kontak dari aplikasi ekstrak biji mahkota dewa memperlihatkan gejala keluarnya
lendir dari tubuh dan lama kelamaan tubuh akan terlepas secara perlahan dari
cangkangnya (Lampiran 10.a). Keluarnya lendir dari tubuh keong emas
diakibatkan adanya zat racun yang terdapat pada ekstrak biji mahkota dewa yang
mengenai langsung bagian tubuh keong emas (Musman, 2011). Tinggi rendahnya
mortalitas keong emas sangat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak biji mahkota
dewa. Semakin besar konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa yang digunakan

maka semakin tinggi pula tingkat mortalitas.

2. Efikasi (%)
Tingkat efikasi ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 10% lebih tinggi

dibandingkan dengan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 5% dan berbeda
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nyata antar perlakuan. Ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 15% dapat
mengakibatkankan tingkat efikasi hama keong mas dengan tingkat efikasi
100,00% (Tabel 2). Tingkat efikasi ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 15%
sudah sebanding dengan tingkat efikasi pestisida sintetis carbofuran 3% yang
menunjukan tingkat efikasi 100,00%. Ini menunjukan bahwa daya racun ekstrak
biji mahkota dewa konsentrasi 15% sudah sebanding dengan daya racun pestisida

sintetis carbofuran 3%.

Hal ini menunjukan bahwa ekstrak biji makota dewa terbukti efektif dapat
membunuh keong emas karena kandungan senyawa aktifnya yaitu saponin
bersifaat racun kontak dan racun sistemik. Racun kontak akan bekerja jika keong
emas terkena langsung oleh ekstrak biji mahkota dewa pada bagian tubuhnya.
Sedangkan racun sistemik akan berkerja jika keong emas memakan bagian
tanaman padi yang sudah terkena aplikasi ekstrak biji makota dewa (Musman,

2011).

Rendahnya tingkat efikasi pada perlakuan ekstrak biji mahkota dewa 5%
yang diujikan disebabkan konsentrasi yang kurang tinggi sehingga ekstrak biji
mahkota dewa 5% tingkat kemanjurannya masih rendah. Menurut Natawigena,
(1993) kelemahan biopestisida adalah mudah terurai dan menguap jika terkena
sinar matahari langsung. Hal ini menambah pengaruh rendahnya efikasi ekstrak

biji mahkota dewa 5%.
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B. Pengamatan Tanaman Padi
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa ekstrak biji makota dewa
tidak berpengaruh nyata terhadap rerata tinggi tanaman, berat segar tanaman,
berat kering tanaman, dan jumlah zooplankton. Sedangkan hasil sidik ragam
intensitas serangan dan jumlah anakan menunjukan bahwa ekstrak biji makota
dewa memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Rerata hasil pengamatan
tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Intensitas Kerusakan, Tinggi tanaman, dan Anakan Tanaman Padi

Konsentrasi Ekstrak Biji Intensitas Tinggi Tanaman Jumlah
Mahkota Dewa Kerusakan (%) (cm) Anakan
(rumpun)

0% 60,00 a 69,80 a 11,66 c

5% 40,00 ab 78,23 a 14,33 b

10% 20,00 bc 72,23 a 15,00 b

15% 0,00 c 76,90 a 17,33 a
Carbofuran 3% 6,67 c 68,56 a 15,66 ab

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan sidik
ragam dan DMRT pada taraf kesalahan o= 5 %.

1. Intensitas Kerusakan (%)

Intensitas kerusakan adalah kerusakan bagian tanaman yang diakibatkan
oleh serangan hama keong emas dan pengaruh aplikasi ekstrak biji makota dewa
itu sendiri. Namun pada pengujian yang telah dilakukan intensitas kerusakan lebih
disebabkan oleh serangan hama keong emas itu sendiri (lampiran 7.J). Hama
keong emas menyerang pada tanaman padi yang masih berusia muda sehingga
mengakibatkan hilangnya pokok tanaman secara menyuluruh, hal ini disebut
dengan intensitas kerusakan mutlak. Intensitas kerusakan mutlak adalah

kerusakan yang diakibatkan oleh dampak dari serangan hama keong emas yang
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mengakibatkan kerusakan secara permanen/menyeluruh pada tanaman sehingga
mampu menurunkan hasil produksi secara nyata.

Aplikasi ekstrak biji makota dewa konsentrasi 10% sudah dapat
menurunkan tingkat kerusakan sebesar 20% dan berbeda nyata dengan aplikasi
ekstrak biji mahkota dewa 0% dengan tingkat instensitas kerusakan mencapai
60%, serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan aplikasi ekstrak biji mahkota
dewa 15% dan carbofuran 3% dengan masing-masing tingkat intensitas kerusakan
sebesar 0% dan 6,67%.

Aplikasi ekstrak biji makota dewa 15% menghasilkan tingkat intensitas
kerusakan paling rendah dibanding dengan perlakuan lain. Hal ini dikarenakan
aplikasi penyemprotan ekstrak biji makota dewa konsentrasi 15% mengakibatkan
keong emas mati dan tidak menimbulkan kerusakan pada tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Natawigena (1993) bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak
biji makota dewa maka semakin tinggi pula kandungan senyawa saponin yang
bersifat racun bagi keong emas. Hal itu dibuktikan dengan hasil sidik ragam
bahwa aplikasi ekstrak biji mahkot dewa konsentrsi 15% berbeda nyata dengan
apliksi ekstrak biji makota dewa konsentrasi 0%

Tanaman yang sudah diaplikasikan ekstrak biji mahkota dewa akan bersifat
racun apabila dimakan oleh hama keong emas, selain itu media tanam yaitu tanah
dan air juga akan terkena oleh aplikasi ekstrak biji mahkota dewa yang bersifat
racun kontak bagi hama keong emas. Hama keong emas akan mati dalam
beberapa hari yang diakibatkan oleh racun yang terdapat pada tanaman dan media

tanam (Wibowo et all, 2008).
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Tingkat kerusakan tanaman tanpa perlakuan lebih tinggi dari pada tingkat
kerusakan tanaman dengan perlakuan ekstrak biji mahkota dewa dan pestisida
sintetis carbofuran 3%. Hal ini dikarenakan tanaman tanpa perlakuan tidak
mengalami penyemprotan Biopestisida dari ekstrak biji mahkota dewa sehingga
hama keong emas menyerang tanaman padi cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Novizan (2002), bahwa tanaman yang tidak diberikan aplikasi
Biopestisida tingkat serangan hamanya akan lebih tinggi dibandingkan dengan

tanaman yang dilakukan aplikasi Biopestisida.

2. Tinggi Tanaman (cm)

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa pada semua tingkat konsentrasi
menghasilkan rerata tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Larutan ekstrak dengan konsentrasi tertinggi yaitu sebesar 5%, 10%, dan 15%
tidak mempengaruhi rerata tinggi tanaman. Hal ini ditunjukan oleh perlakuan
konsentrasi ekstrak 15% yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan

perlakuan pestisida sintetis karbofuran 3%.
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Gambar 1. Tinggi tanaman padi
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Gambar 1 dapat diihat bahwa rerata tinggi tanaman tertinggi pada minggu
2, 3, dan 4 adalah pada perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 5%
sedangkan rerata tinggi tanaman terendah adalah pada perlakuan konsentrasi 0%.
Namun pada dasarnya reata tinggi tanaman semua perlakuan relatif sama, tidak
terlalu jauh perbedaan antar satu perlakuan dengan perlauan lain. Hal ini
dikarenakan perlakuan ekstrak biji mahkota dewa tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman.

Pada awal pertumbuhan di minggu ke 1 sampai minggu ke 2 kenaikan tinggi
tanaman relatif rendah jika dibandingkan dengan pada mingu ke 2 menuju minggu
ke 3 hal ini dikarenakan daun yang terbentuk pada tanaman masih sedikit
sehingga hasil metabolisme tanaman sedikit, dan fotosintat yang dihasilkan
tanaman juga masih sedikit. Pada mingu ke 2 menuju minggu ke 3 pertumbuhan
tinggi tanaman relatif paling tinggi dibandingkan dengan minggu minggu lainnya
dkarenakan bagian tanaman sudah sempurna sehingga tanaman sudah
melangsungkan metebolismenya secara penuh. Kemudian pada minggu ke 3
sampai minggu ke 4 kenaikan kurva relatif rendah dikarenakan tanaman padi
sudah memasuki masa akhir penambahan tinggi tanaman, sehingga tinggi
tanaman sudah optimal.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Kedua faktor ini memiliki peran masing-masing dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.faktor internal berasal dari tanaman

tersebut contohnya Gen dan hormon, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor
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lingkungan contohnya adalah nutrisi, cahaya matahari, air dan kelembaban, tanah

dan suhu. (Arinda, 2017)

3. Jumlah Anakan (rumpun)

Setelah kemunculan daun kelima, tanaman mulai membentuk anakan
bersamaan dengan berkembangnya tunas baru. Anakan muncul dari tunas aksial
(axillary) pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan
berkembang. Setelah tumbuh , anakan pertama memunculkan anakan sekunder,
demikian seterusnya hingga anakan maksimal yang biasanya berakhir pada masa
tanaman masuk pada fase generatif. (Distan TPH. 2007).

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa dengan konsentrasi 15% memberikan
pengaruh nyata lebih banyak daripada perlakuan ekstrak biji mahkota dewa
konsentrasi 5%, dan 10% terhadap jumlah anakan, dengan rerata anakan sebesar
17.33 rumpun. Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 5% menghasilkan
jumlah anakan 14,33 rumpun berbeda nyata dengan pestisida sintetis carbofuran
3% dengan jumlah anakan 15,66 rumpun. Ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi
5% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol, namun lebih rendah

dibandingkan dengan aplikasi ekstrak biji mahkota dewa dengan konsentrasi 15%.
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Gambar 2. Jumlah anakan tanaman padi

Gambar 2 menunjukan adanya peningkatan jumlah anakan setiap
minggunya. Peningkatan jumlah anakan paling signifikan terjadi pada minggu ke-
3 menuju minggu ke-4. Hal ini terjadi karena pada minggu ke-3 menuju minggu
ke-4 terjadi puncak pertumbuhan masa vegetatif. Selain itu pada minggu ke 3
dilakukan pemupukan kedua yang menyebabkan unsur hara dalam tanah
tercukupi, tanaman padi merespon dengan proses metabolisme yang tinggi
kemudian membentuk anakan baru. Jumlah anakan paling banyakpada minggu ke
2, 3, dan 4 dihasilkan oleh perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 15%
diikuti perlakuan carbofuran 3%, ekstrak biji mahkota dewa 10% dan ekstrak biji
mahkota dewa 5%, sedangkan jumlah anakan paling sedikit ditunjukan oleh

perlakuan ekstrak biji mahkota dewa 0%.

Tinggi rendahnya jumlah anakan bukan disebabkan oleh terhambatnya
proses metobolik tanaman karena pengaruh ekstrak biji mahkota dewa yang dapat

menyebabkan rendahnya pertumbuhan jumlah anakan, tinggi rendahnya jumlah
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anakan disebabkan oleh intensitas kerusakan mutlak serangan hama keong emas.
Keong emas menyerang tanaman dengan cara memakan pangkal batang tanaman
secara menyeluruh sehingga mengakibatkan hilangnya tanaman dalam suatu
perlakuan. Semakin banyak pokok batang tanaman yang hilang maka semakin

rendah pula jumlah anakan yang dihasilkan. (Budiyono, 2006)

Menurut Taslim, Partohatdjono dan Djunainah (1993), bahwa jumlah
anakan per rumpun, jumlah anakan produktif dan panjang malai sangat
dipengaruhi sifat genetika dan lingkungan tumbuhnya. Sifat genetik akan muncul
melalui pertumbuhan organ apabila faktor lingkungan sesuai. Maing-masing
varietas padi mempunyai ciri-ciri khas tersendiri dan tergantung pada sifat genetik
yang dikandung masing-masing varietas serta kemampuan dan daya adaptasinya

terhadap lingkungan tumbuhnya.

4. Bobot Segar (gram)

Bobot segar tanaman merupakan total bobot semua bagian tanaman ( tajuk
dan akar) yang menunjukan hasil aktifitas metabolisme tanaman itu sendiri.
Metabolisme diartikan sebagai serangkaian reaksi kimiawi didalam tubuh
tanaman yang berperan untuk menghsilkan energi maupun makanan. Hasil dari
metabolisme adalah energi kimiawi yang dignakan makhluk hidup untuk tumbuh
dan berkembang. (Salisbury dan Ross, 1995).

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa aplikasi ekstrak Dbiji

makota dewatidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan terhadap rerata
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bobot segar tanaman. Rerata bobot segar tanaman selengkapnya disaijkan dalam
Tabel 4.

Tabel 3. Bobot segar tanaman padi, Bobot kering tanaman padi, dan jumlah
Zooplankton

Konsentrasi Ekstrak Bobot Segar Bobot Kering Zooplankton
Biji Mahkota Dewa (gram) (gram) (individu)
0% 76,33 a 8,36 a 29,33 a
5% 93,93 a 11,70 a 25,66 a
10% 114,50 a 14,60 a 26,66 a
15% 126,17 a 16,16 a 28,00 a
Carbofuran 3% 121,87 a 14,33 a 29,00 a

Keterangan :Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan sidik
ragam pada taraf kesalahan o =5 %.

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa tidak memberikan pengaruh buruk
terhadap bobot segar tanaman, hal ini dibuktikan dengan membandingkan bobot
segar tanaman dengan perlakuan konsentrasi 0% tidak berbeda nyata, hal yang
sama juga ditunjukan dengan pelakuan carbofuran 3% yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan ekstrak konsentrasi 15%.

Unsur hara merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
metabolisme pada tanaman, dengan tercukupinya ketersediaan unsur hara pada
tanah maka aktivitas metabolik pada tanaman berjalan baik, tanaman dapat
melakukan proses pertumbuhannya dengan baik dan menghasilkan bobot segar
tanaman yang relatif tinggi. (Sitompul dan Guritno, 1995)

Selain unsur hara ada beberapa faktor non teknis yang mempengaruhi hasil
bobot sgar tanaman. Pada pengujian dengan perlakuan ekstrak biji mahkota dewa
konsentrasi 0% menghasilkan bobot segar tanaman dengan nilai terendah,

sedangkan pengujian dengan perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi
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15% menghasilkan bobot segar tanaman tertinggi, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan carbofuran 3%. Hal ini berkaitan dengan jumlah kerusakan yang
disebabkan hama keong emas, semakin tinggi kerusakan maka semakin tinggi
pula jumlah kehilangan bobot segar tanaman.

Pada dasarnya hama keong emas menimbulkan intensitas kerusakan
tanaman secara mutlak. Kerusakan tanaman mutlak adalah dampak dari serangan
hama yang menyebabkan kerusakan secara permanen [/ keseluruhan
pada tanaman. Karena hama keong emas menyerang pada tanaman padi yang
berusia mudasehingga mengakibatkan hilangnya pokok tanaman secara
keseluruhan. Hal ini berakibat juga terhadap jumlah anakan yang dihasilkan
dalam suatu perlakuan, semakin besar kerusakan mutlak semakin kecil jumlah

anakan yang didapat.

5. BobotKering (gram)

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa pada semua tingkat konsentrasi
menghasilkan bobot kering tanaman yang tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa semua tingkat konsentrasi tidak
mempengaruhi bobot kering tanaman. Hal ini ditunjukan oleh perlakuan
konsentrasi ekstrak 15% yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan control dan
perlakuan pestisida sintetis carbofurn 3%

Jumlah bobot kering tanaman akan berbanding lurus dengan jumlah bobot
segar tanaman. Karena bobot kering merupakan hasil dari pengeringan bobot

segar melalui proses pengovenan sampai didapatkan bobot kering konstan.
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Semakin tinggi bobot segar maka semakin besar jumlah bobot kering. Jumlah
bobot kering dipengaruhi jumlah anakan.

Boot kering dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ketersediaan unsur
hara dan laju asimilasi bersih. Hasil daari fotosintesis akan diasimilasikan menjadi
bobot kering. Kalium merupakan unsur hara yang berperan penting dalam
peningkatan bobot kering. Menurut Marsono dan Sigit (2001), kalium dapat
membantu pembentukan karbohidrat dan protein serta memperkuat jaringan
tanaman. Semakin banyak karbohidrat yag terbentuk dan tersimpan dalam tubuh

tanaman maka akan menaikan berat keringnya.

6. Jumlah Zooplankton (Individu)

Menurut Romimohtarto (2009), zooplankton merupakan hewan-hewan kecil
yang hidup mengapung,menghanyut atau berenang sangat lemah, artinyamereka
tak dapat melawan arus. Yulisa (2016)mengatakan bahwa zooplanktonmemiliki
peranan yang penting bagi perairan karenamerupakan bahan makanan bagi
berbagai jenishewan perairan tersebut.

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa pada semua tingkat konsentrasi
menghasilkan jumlah zooplankton yang tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa tidak mempengaruhi jumlah zooplankton. Hal
ini ditunjukan oleh perlakuan ekstrak tertinggi konsentrasi 15% yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan perlakuan pestisida sintetis carbofurn

3%



34

A =—¢— Konsentrasi 0%

27 -~ )(

X === Konsentrasi 10%

Konsentrasi 5%

== Konsentrasi 15%

Rerata Tinggi Tanaman (cm)

25 A Carbofuran 3%

2 3 4
Pengamatan Minggu Ke

Gambar 3. Jumlah Zooplankton

Gambar 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah zooplankton setiap
minggunya mengalami fluktuasi. Pada minggu ke 2 jumlah zooplankton tertinggi
adalah carbofuran 3%, sedangkan jumlah zooplankton paling rendah adalah
perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 5% dan 15%. Pada minggu ke 3
menuju minggu ke 3 jumlh zooplankton semua perlakuan mengalami penurunan
kecuali perlakuan ekstrak biji mahkota dewa 15% mengalami kenaikan jumlah
zooplankton. Pada minggu ke 4 jumlah zooplnkton tertinggi adalah perlakuan
carbofuran kemudian diikuti ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 0%. Sedngkan

perlakuan terendah adalah perlakuan ekstrak biji mahkota dewa konsentrasi 5%.

Pengaruh racun ekstrak biji mahkota dewa terhadap zooplankton sudah
mulai hilang pada akhir minggu ke 2sehingga zooplankton tetap berkembang dan
hidup. Hilangya racun disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah
penambahan air secara berkala sehingga jumlah ekstrak di media air mulai

berkurang ataupun hilang. (Jamal, 2014).



